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JOBSHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR
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Semester Il DAFTAR ISI 16X200 menit

BAGIAN | PREETEK URAIAN A

JOB. 01 1 PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 11

JOB. 02 2 MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC 8

JOB. 03 3 MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHV 7

JOB. 04 4 SISTEM KOPLING MANUAL SEPEDA MOTOR 5

JOB. 05 5 SISTEM KOPLING OTOMATIS TUNGGAL 3

JOB. 06 6 SISTEM KOPLING OTOMATIS GANDA 8

JOB. 07 7-8 SISTEM KOPLING DAN TRANSMISI CVT 2

RESPONSI TENGAH SEMESTER (JOB. 01sd. JOB. 07)

JOB. 08 10-11 SISTEM PENGAPIAN CDI 3

JOB. 09 12 ?EJgXABPEE_NOC};(ISIAN’ PENERANGAN, DAN 5

JOB. 10 13 SISTEM STARTER SEPEDA MOTOR 3

JOB. 11 14 (SCI)?/E%QIYI-&SSNSW& TIPE SPORT 8

JOB. 12 15 SISTEM TRANSMISI TIPE CUB (OVERHAUL) 5
RESPONSI AKHIR SEMESTER (JOB. 08 sd. JOB. 12)

Dibuat oleh - Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :

Beni Setya N. S.Pd.T.

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Ill PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR !
No. JST/PTO/OTO 225/01 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret 2008 | Hal 1 dari 11

l. Kompetensi :

Memahami sistem bahan bakar/karburator

Il. Sub Kompetensi :

1.
2.
3.
4.

Melakukan penyetelan awal dengan cara yang benar
Melakukan penyetelan sistem pengapian

Melakukan penyetelan sistem bahan bakar

Menyetel sistem kelengkapan motor dengan cara yang benar

lll. Alat dan Bahan :

N o ok w2

Sepeda Motor 2 Tak dan 4 Tak
Tool Box set

Feeler gauge

Obeng (+) dan Obeng (-)
Timing Light

Tachometer Sepeda Motor

Buku Servis Manual Sepeda Motor

IV. Keselamatan Kerja :

1.
2.

Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai

Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

1.

o &~ DN

Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompoknya
masing-masing. Mahasiswa diperbolehkan menservis motornya sendiri.
Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.
Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.
Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan.
Melepaskan busi : a. Setel gap busi 0,70 mm
b. Tes kondisi busi
Menyetel katup (untuk Motor 4 Tak), setel katup dengan “Feeler Gauge”
— Motor Bebek : 0.05 mm (in dan ex sama)
— Motor Sport : 0,08 mm (in dan ex sama)
Melepas karburator dan melakukan servis

Melepas main jet (spuyer utama), melepas pilot jet (slow jet)

Dibuat Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta )
Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Ill PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR !
No. JST/PTO/OTO 225/01 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret 2008 | Hal 2 dari 11

9. Membersihkan semua komponen dengan udara kompresor tekanan tinggi
a. Setel baut udara dengan obeng minus : putar ke kanan penuh, selanjutnya
kembalikan berlawanan arah jarum jam 1,5 sampai 2 putaran.
b. Setel baut stasioner dengan putaran idling : 1400 rpm.
10. Menyetel jarak kebebasan handel rem depan (spec : 10-20 mm)
11. Menyetel jarak kebebasan handel rem belakang (spec : 20-30 mm)
12. Cek kelengkapan lainnya meliputi :
a. Mur baut poros roda
b. Ketegangan rantai roda
c. Memeriksa sistem sistem kelengkapan lampu rem, lampu sein dan lampu
kontrol
d. Memeriksa sistem kontrol oli dan bahan bakar
13. Memeriksa saat pengapian dengan timing light dan melakukan penyetelan gap
platina bagi motor dengan pengapian platina
14. Mencoba mesin : Hidupkan sampai bagus kondisinya
15. Cek semua alat / komponen jangan sampai hilang
16. Membersihkan tempat dan alat praktik serta mengembalikan alat dan bahan
praktik

17. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya

PENYETELAN AWAL SEPEDA MOTOR
1. Memeriksa Oli Mesin
- Meletakkan sepeda motor diatas
standar utama pada tanah datar.
- Membuka pengukur minyak pelumas (1)
dan membersihkan ujungnya.
- Masukkan pengukur kembali tanpa

disekrupkan ke dalam.

- Minyak pelumas harus di antara batas
maksimal (2) dan batas minimal (3),

tambahkan bila kurang.

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Ill PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR !
No. JST/PTO/OTO 225/01 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret 2008 | Hal 3 dari 11

2. Memeriksa Busi

Pemeriksaan mengenai :

- Insulator terhadap kerusakan

- Elektroda terhadap keausan

- Perubahan warna akibat terbakarnya busi dari proses pembakaran :

e Coklat muda - coklat tua (baik)

e Coklat muda sekali — putih (pengapian tidak sempurna/campuran terlalu miskin)

e Endapan arang basah & kehitaman (campuran terlalu kaya)

Penyetelan celah busi: 0,6 — 0,7 mm.

ELEKTRODATENGAH

INSULATOR ELEKTRODA SAMPING

3. Memeriksa Celah Katup

- Melepas tutup penyetel katup, tutup lubang pemeriksaan tanda pengapian dan tutup

lubang poros engkol.

TUTUP LUBANG PEMERIKSAAN TANDA PENGAPIAN |

[

- Memutar poros engkol berlawanan arah jarum jam sampai tanda “T” tepat dengan

tanda penyesuai pada tutup bak mesin kiri (piston akhir kompresi)

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il] PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR

Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 | Hal 4 dari 11

No. JST/PTO/OTO 225/01

Menyetel celah katup menggunakan lidah pengukur (feeler gauge) dan valve

adjusting wrench. Celah katup (dingin) : 0,05 mm (IN & EX sama).

J \

4. Bersihkan Saringan Udara
Melepas elemen saringan dari kotak saringan udara
Mencuci elemen dalam minyak solar/minyak pembersih yang tidak mudah terbakar,

keringkan dan celupkan dalam minyak transmisi (SAE 80-90) dan peras keluar

kelebihan minyak.

UAR  CELUPDALAM  PERA
MINY A K MINYAK YANG
TRANSMISS| BERLEBIHAN
(SAE #B0.50)

Mt AR
PEMBERSIH  MENYELURUM

ELEMEN SARINGAN UDARA

5. Bersihkan Filter Bensin
Membersihkan saringan kasa dan saringan bahan bakar

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR

Semester lll SEPEDA MOTOR

200 menit

No. JST/PTO/OTO 225/01 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret 2008 | Hal 5 dari 11

6. Bersihkan Karburator

- Membongkar karburator dan membersihkan bagian-bagiannya

{1} SEKERUP UDARA

12) SERERUP PENYETEL
GAS

FEGAS

JET NEEDLE

HATILR BKER NEEDLE JET HOLDER MANGHKOK
% PELAMPUNG

MAIN JET

Nd  SARINGAN BAHAN BAKAR

7. Menyetel Campuran Bahan Bakar
- Memutar sekerup udara (1) ke kanan penuh, selanjutnya kembalikan berlawanan
arah jarum jam 1,5 s.d 2 putaran.
- Menyetel sekerup penyetel gas (2) dengan putaran idling + 1400 rpm.
8. Menyetel Kopling
Kopling Otomatis :

- Mengendorkan mur pengunci, kemudian memutar penyetel kopling searah jarum jam

1 putaran.
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester |l PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR | 00
emeste SEPEDA MOTOR en
No. JST/PTO/OTO 225/01 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret2008 | Hal 6 dari 11

- Memutar penyetel berlawanan jarum jam secara perlahan sampai terasa ada

tahanan, kembalikan 1/8 putaran.

MUR PENGUNC!

- Mengencangkan mur pengunci dan memeriksa kerja kopling.

Kopling Manual :
- Menyetel jarak main bebas handel kopling

9. Memeriksa Baterai
- Memeriksa tinggi permukaan cairan baterai. Cairan baterai harus berada diantara
UPPER LEVEL dan LOWER LEVEL.
- Jika cairan baterai mendekati/di bawah batas terendah, tambahkan air suling
sampai batas teratas pengisian cairan baterai.
- Memeriksa terminal baterai (kendor/berkarat), bersihkan dan oleskan grease pada

terminal baterai.

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il] PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR
No. JST/PTO/OTO 225/01 ‘ Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 | Hal 7 dari 11

- Memeriksa slang pernafasan baterai (tersumbat/salah posisi)

.
I samaUNGKAN sLANG
| PERMAPASAN BATERE

EPAT PADA ELBOW

o e e

— ——
| PERHATIAN |

10. Memeriksa Rem dan Switch Rem

- Memeriksa keausan kanvas rem. Bila keausan mendekati

keausan, maka kanvas perlu diganti baru.

limit/tanda batas

| ANAK PANAH

- Memeriksa ketinggian oli rem (hidrolik/cakram)

- Menyetel jarak main bebas handel/pedal rem

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin
tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Ill PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR
No. JST/PTO/OTO 225/01 ‘ Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 | Hal 8 dari 11

;o
MUR PENYETEL e & MUR PENYETEL

- Menyetel switch lampu rem belakang. Spec : lampu menyala saat pedal rem ditekan
20 mm dan rem mulai bekerja.

W ﬂ? |

SAKLAR LAMPL) B

11. Memeriksa Lampu Depan/ Belakang

- Memeriksa kerja lampu depan dan belakang
12. Memeriksa Lampu Tanda Belok

- Memeriksa kerja lampu sein dan indikatornya

13. Menyetel Rantai Roda

- Posisikan sepeda motor di atas standar utama, posisi

gigi netral.
- Menyetel kekencangan rantai. Jarak main bebas o

rantai : 20 — 30 mm. 3 s

14. Memeriksa Sistem Suspensi
- Memeriksa kerja sistem suspensi dengan menekan bagian depan dan belakang
beberapa kali (dengan rem ditahan).

- Memeriksa suspensi dari kebocoran/kerusakan.

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semestor I PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR | , 0
SEPEDA MOTOR :
No. JST/PTO/OTO 225/01 \ Revisi : 01 \ Tgl. : 1 Maret 2008 | Hal 9 dari 11

15. Memeriksa Stang Kemudi

- Menaikkan roda depan sehingga roda depan
dalam posisi terangkat dan kemudi bebas.

- Memeriksa pergerakan kemudi. Jika kemudi berat
atau tidak dapat bergerak rata, periksa bantalan

kemudi.

16. Memeriksa Kekocakan Komstir

- Roda depan masih dalam keadaan terangkat,
gerakkan garpu depan ke depan-belakang.

- Apabila terdapat kekocakan, periksa bantalan

kemudi.

17. Memeriksa Lengan Ayun
- Menempatkan sepeda motor pada standar utama.
- Goyangkan lengan ayun ke kanan-kiri untuk
mengetahui adanya komponen suspensi yang aus
atau kendor.

- Jika ada kekocakan, periksa baut engsel dan bos

lengan ayun.
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il] PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR
No. JST/PTO/OTO 225/01 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret2008 | @ 11? dari
18. Memeriksa Tekanan Ban
- Memeriksa dan menyetel tekanan angin ban.
i
« s
DEFAN BELAKAMG
Tekanan udara ban 20002,00, 29) | 225(2,25, 33)
kPa (kg'cm?®, psi)
Ukuran ban 2,90-17-38L 2.759-11-41F
19. Mengencangkan Baut dan Mur
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III PENYETELAN AWAL DAN KARBURATOR 200 menit
SEPEDA MOTOR
s . Hal 11 dari
No. JST/PTO/OTO 225/01 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 11
[ RARGES DIAMETER TORSI
JENIS JUmMLAH ULIR (mm) (kg-m)
Engine hanger bolt Upper : 1 8 3.4
Lower : 1 8 3.0
Main footpeg bar mounting bolt'washer 4 8 2.2
Steering stem nut 1 26 Lihat hal 12-24
Steering stem top thread 1 26 Lihat hal 12-23
Bottom bridge pinch flange bolt 2 10 7.5
Handlebar holder special nut 1 10 6.0
Front axle special nut 1 12 5.0
Front spoke nipple 36 BC 26 0,25
Brake lever pivot bolt 1 5 0.5
Front brake arm bolt/nut 1 & 1.0
Fork bolt 2 20 2.3
Fork socket bolt 2 a8 2.0
Rear axle special nut 1 12 0.5
Rear axle sleeve nut 1 17 4.5
Rear spoke nipple 36 BC29 0,35
Driven sprocket UBS nut 4 f 33
Driven sprocket stud bolt 4 8 2.0
Rear brake arm spacial nut 1 G 1.0
Skock absorder mounting nut Upper : 2 10 25
Lower : 2 10 2.5
Swingarm pivot nut 1 10 4.0
Drive chain case mounting bolt 2 & 0.7

20.

Pijakan kaki pembonceng

Melumasi bagian yang bergesekan

Fijakan kak

Pedal rem Standar samping  Rantai Roda
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.PA.T tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester ll| MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC 200 menit

No. JST/PTO/OTO 225/02 Revisi: 01 | Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 1 dari 8

l. Kompetensi :

Memahami mekanisme katup OHC.

Il. Sub Kompetensi :
1. Melakukan bongkar pasang katup dengan cara yang benar
2. Melakukan penyetelan sistem mekanik katup

3. Memeriksa kerusakan sistem mekanik katup motor

lll. Alat dan Bahan:

Sepeda Motor 4 Tak, C800, C100
Tool Box set

Mistar geser

Feeler gauge

Obeng

Kain lap / majun

N o ok oo bd =

Buku Servis Manual Sepeda Motor
IV. Keselamatan Kerja :
1. Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai

2. Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

1. Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.

2. Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.

3. Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.

4. Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu.

5. Melepas tutup penyetel katup

6. Menepatkan piston pada posisi akhir langkah kompresi dengan memutar poros
engkol hingga tanda “T” pada magnit tepat dengan tanda “I” dengan piston pada
posisi akhir langkah kompresi
Melepas rantai mesin dan kelengkapannya pada kepala silinder
Melepas tutup pin rocker arm sisi kanan
Mengendorkan baut penyetel katup dengan kunci M9

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Beni Setya N. S.Pd.T. Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester ll| MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC 200 menit

No. JST/PTO/OTO 225/02 Revisi: 01 | Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 2 dari 8

10. Menarik pin rocker arm dengan cara memasukkan baut No. M10
11. Melepas kepala silinder
12. Menekan per katup dengan membalik kepala silinder, diganjal dengan kunci sock
atau kunci busi
13. Melepas seal katup dan memeriksa kondisinya
14. Membersihkan komponen katup dan mengukur dimensinya
15. Memasang kembali pegas katup dan pin penguncinya sampai benar
16. Memasang rocker arm, pin dan komponen lainnya
17. Memasang kepala silinder
18. Memasang rantai mesin dengan menepatkan tanda pada sprocket kamrat, pada
posisi akhir langkah kompresi
19. Menyetel katup dengan “Feeler Gauge” — Motor Bebek: 0.05 mm (in & ex sama)
— Motor Sport : 0,08 mm (in & ex sama)
20. Memeriksakan kebenaran hasilnya pada instruktur
21. Mencoba mesin : Hidupkan sampai bagus kondisinya
22. Cek semua alat / komponen jangan sampai hilang
23. Membersihkan tempat dan alat praktik serta mengembalikan alat dan bahan
praktik
24. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

Beni Setya N. S.Pd.T.

tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta )
Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Beni Setya N. S.Pd.T.

Semester lll MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC 200 menit
No. JST/PTO/OTO 225/02 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 3 dari 8
MEKANISME KATUP OHC
e
DEKOMPRES| OTOMATIS:
Astroa Star CBO0K3 dan
CBOOMS dengan nomor
mesin GCE 1010401 ke stas.
- . W [ 1anFoD g
¥ f PEMASLIKAN & |
! f
&
leuyl-l i TUTUP LUBANG PENYETEL KLEP BAUT/CINGIN SIL KEPALA SILINGER
1. Melepas kelengkapan kepala silinder 2. I\/_Iglepas penutup kepala silinder samping
kiri dan kanan
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester ll| ‘ MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC 200 menit

No. JST/PTO/OTO 225/02 ‘ Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret 2008 | Hal 4 dari 8

BUBLIMNGAN SPROKET

FIN DOWEL h

3. Menepatkan tanda T
(piston akhir Ik. Kompresi)

4. Melepas sprocket cam

MURSSINGIN SIL

GASKET -r-::;q x

GASKET COLLARKARET

FiM DOWEL

5. Melepas mur dan baut kepala silinder | 6. Melepas gasket kepala silinder

FELATLIK BOROS PELATUK

9

POROS BUBUNGAN

7. Melepas poros rocker arm
rocker arm dan pelat stopper

(pelatuk), 8. Melepas poros cam (bubungan)

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N. S.PA.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester |

MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC

200 menit

No. JST/PTO/OTO 225/02

Revisi : 01 l Tgl. : 1 Maret 2008

Hal 5 dari 8

B
S
% L
S A
- i
ATTACHMENT VALVE SPRING COMPRESSOR

SIL TANGKAI KLEP

. Melepas katup dan pegas katup

10. Komponen-komponen katup

f

-
e
E;;; =

11. Memeriksa bantalan poros cam dan

tinggi cam
Batas servis tinggi cam :

In: 26,26 mm
Ex : 26,00 mm

12. Memeriksa pelat penahan dan cam

dekompresi

VAN

Ruang Bakar

14. Mengukur panjang pegas katup,

13. Membersihkan ruang bakar dan ]
mengukur kerataan kepala silinder. poros rocker arm & @ dalam rocker arm.
Servis limit : 0,05 mm Batas servis :

Pegas dalam : 30,90 mm
Pegas luar 134,00 mm
@ poros © 9,91 mm
@ dalam : 10,170 mm
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N. S.PA.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
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Batas servis :

e CE e Lebar duduk katup 1,6 mm (std.
‘\ \;\. L / II."l 4 1 ,0 mm)
ﬁk: & : | e Diameter btg katup 14,92 mm
- | Lebar dudukan katup Jika lebar duduk katup tidak sesuai, lakukan

‘ N perbaikan (skir katup, dsb).
e

y !
. =

15. Mengukur lebar duduk katup dan
diameter batang katup

PENAHAM

COTTER
,_____W
) PEGAS KLEP LUAR

=)
PEGAS KLEP DALAM
STEM SEAL
DUDLKAM PEGAS
e
BOS KLER _
lf_:? g/ Y
e e ; F —
.__..\ I-,_\ : --/ |+

PELAT PENAHAN

PORDOS PELATUK

POROS BUBLINGAN
PELATUK

Merakit komponen mekanisme katup OHC

Perhatian saat pemasangan:

1. Bersihkan kepala silinder, tiup semua saluran oli dengan udara bertekanan untuk
memastikan saluran tidak tersumbat.

Sil katup harus diganti baru.

Lumasi tangkai katup dan diputar perlahan pada saat dipasang agar sil katup tidak rusak.
Lumasi semua komponen yang bergesekan sebelum dipasang.

Pegas katup yang ulirnya lebih rapat menghadap ke ruang bakar.

Pasang poros rocker arm dengan ujung yang berulir di sisi kanan.

Pasang tutup kepala silinder dengan tanda panah ke arah bawah.

Pastikan washer tembaga mur kepala silinder terpasang pada tempatnya yang benar.

©ONoO R WD

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
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Semester |
No. JST/PTO/OTO 225/02

TUTUP LUBANG PEMERIKSAAN TANDA PENGAPIAN |

=

MERIKSAAN KLEP

o

-

b3

TUTUP LUBANG POROS
ENGHOL

Melepas tutup penyetel katup, tutup lubang pemeriksaan tanda pengapian dan tutup
lubang poros engkol.

1.

V.jL\FE ADJ UEﬂNg\WHENCH A

e \
\}ti‘/w ADJUSTING JVHENCVJ
Menyetel celah katup menggunakan lidah
pengukur (feeler gauge) dan valve
adjusting wrench. Celah katup (dingin) :
0,05 mm (IN & EX sama).

h
2. Memutar poros engkol berlawanan arah | 3.
jarum jam sampai tanda “T” tepat

dengan tanda penyesuai pada tutup bak

mesin Kiri (piston akhir kompresi).

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N. S.PA.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester |

MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC

200 menit

No. JST/PTO/OTO 225/02

Revisi : 01

Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 8 dari 8

HASIL PEMERIKSAAN

MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHC

Item Kegiatan Hasil Pemeriksaan Standart / Ket.
1. Pemeriksaan sil katup
2. Pemeriksaan bantalan poros Berputar lembut
cam
3. Pengukuran tinggi cam In In : 26,26 mm
Ex Ex 126,00 mm
4. Pemeriksaan pelat penahan
dekompresi
5. Pemeriksaan cam dekompresi Hanya dapat berputar searah
jarum jam saja.
6. Pengukuran kerataan kepala Limit : 0,05 mm
silinder
7. Pemeriksaan panjang pegas In: Limit :
- Pegas Dalam (In & Ex sama)
- Pegas Luar - Pegas Dalam : 30,9 mm
Ex - Pegas Luar :34,0 mm
- Pegas Dalam
- Pegas Luar
8. Pengukuran @ poros rocker Limit:@: 9,91 mm
arm
9. Pengukuran @ rocker arm Limit :d : 10,10 mm
10. Pengukuran @ batang katup Limit: @ :4,92 mm
11. Pengukuran lebar duduk katup Std 1,0 mm
Limit :1,6 mm
Kesimpulan :
Praktikan :
1. 4,
2.
3. 6.
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
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l. Kompetensi :

Memahami mekanisme katup OHV

Il. Sub Kompetensi :

1.
2.
3.

Melakukan bongkar pasang katup dengan cara yang benar
Melakukan penyetelan sistem mekanik katup

Memeriksa kerusakan sistem mekanik katup motor

lll. Alat dan Bahan :

N o ok wDd -

Sepeda Motor Honda CG110
Tool Box set

Dial indicator

Feeler gauge

Obeng

Kain lap / majun

Buku Servis Manual Sepeda Motor

IV. Keselamatan Kerja :

1.
2.

Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai

Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

1.

2
3.
4

7.
8.
9.

Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.

. Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.

Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.

Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk

mempermudah praktik, gunakan buku servis manual.

Melepas tutup penyetel katup

Menepatkan piston pada posisi akhir langkah kompresi dengan memutar poros

engkol hingga tanda “T” pada magnit tepat dengan tanda “I” dengan piston pada

posisi akhir langkah kompresi
Melepas tutup kepala silinder dengan kunci ring M10
Mengendorkan baut penyetel katup dengan kunci ring

Melepas baut rocker arm (timlaar) dengan kunci sock

10. Melepas rocker arm dan kelengkapannya

11. Memeriksa kondisi/kebengkokan stick (push rod)

12. Melepas kepala silinder

Dibuat Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.
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13. Menekan per katup dengan treker katup

14. Melepas katup dan memeriksa kondisinya

15. Memasang kembali pegas katup dan pin penguncinya sampai benar

16. Memasang rocker arm, pin dan komponen lainnya

17. Memasang timing gear camshaft dengan menepatkan tanda pada roda gigi,

pada posisi akhir langkah kompresi

18. Memasang push rod dan kepala silinder

19. Menyetel katup dengan “Feeler Gauge” :0.08 mm (in dan ex sama)

20. Memeriksakan kebenaran hasilnya pada instruktur

21. Mencoba mesin : Hidupkan sampai bagus kondisinya

22. Cek semua alat / komponen jangan sampai hilang

23. Membersihkan tempat dan alat praktik serta mengembalikan alat dan bahan

praktik

24. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya

MEKANISME KATUP OHV

AS PELATUK

PEMEGANG >=
PELATUK &S

CAM FOLLOWER -

CAM GEAR

SUMPIT #

PELATUK

Mekanisme Katup OHV

Dibuat Oleh:
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SEKRUP PENYETEL
f/ MUR PENGIKAT

1. Tepatkan tanda “T" segaris
- dengan tanda penyesuai —

" (kedua tappet klep harus

dalam keadaan longgar)

2 Bula rapat, putar
rotor 360° lagi

1. Melepas tutup kepala silinder | 2. Menepatkan Tanda “T”

¥‘ Setelah dipasang, hidupkan mesin dan perhatikan ‘

e e | apakah ada minyak pelumas yang keluar dari bagian ini

Pasang sewaktu piston pa- ‘{
da posisi TMA langkah
kompresi

Sumpit yang terpa- WSILINDER H
15 | sang disini tidak da- SewgkIi PUNAsangan Curs
TUTUP | pat dikeluarkan tan- follower tidak bolth ter-
KEPALA | pa memboka silinder noves oleh gigi gam,

SILINDER MINYAK PELUMAS |

= / ’ Janqan ketinggalan
> 7 - @ wakiu pemasangan

e
- ABAUT AS (..QM FOLLOWF;R

180230 kgem J J

® % 113,0-166 Ibstt

3 KEPALA SILINDER
SUMPIT -~ - I3
Dapat diper- >
wharkan i~
(/ CAM FOLLOWERS
\\ Dapat dipertukarkan
T,
~{/

Membongkar Mekanisme Katup OHV

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
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(AS CAM FOLLOWER)
» PEMBONGKARAN 1 Buka baut 8 mm ® PEMASANGAN
1 \ 2 Pasang Lbaut H mm
l/ KEPALA SILINDER
) x'
4
- ’ )/ ~
0 9! Keluarken;asnya M ] SILINDER
L dengan obeng
l"‘-'.g R - " I.
pNe/lk
1 Putar as sampai
2 Pegang cam follower ujung baut tepat
dengan tangan dan masuk dilubang-
gerakkan asnya me- nya, pada as.
nurut arah panah
Melepas dan Memasang As Cam Follower
PEMERIKSAAN CAM FOLLOWER CAM FOLLOWER (DIAMETER DALAM)

(IN, EX)

Periksa: aus  —
rusak (somplak)

retak-retak S

12,00-12,02 mm (0,4724~0,4731 in)
Batas servis: 12,06 mm (0,4744 in)

Pemeriksaan Cam Follower Pemeriksaan @ Dalam Cam
Follower
AS CAM FOLLOWER (DIAMETER LUAR) PANJANG SUMPIT

/ Périksa: bengkok

TIDAK BAIK !

(IN, EX)

141,15-141,45 mm (5,5571-5,5689 in)
‘Batas servis: 141,00 mm (5,6512 in)

| [y
11,87-11,99 mm (0,4716-0,4722 in)
. Batas servis: 11,95 mm (0,4703 in)

Pemeriksaan & Luar As Cam Follower Pemeriksaan Sumpit / Push Rod

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.
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BONGKAR/PASANG

(Teol No. 07957-3290001)

Jangan

uo

KLEP

=

==
,—’“’ - .

— apat
'§J§‘/ Ujung yang raf

Setelah dipasang
periksa apakah
valve cotter ter-
pasang baik

PER SEBELAH LUAR

¥ Pasahg per klep sebelah lu-
- ar, dengan gulungan yang
apat dibawah

VALVE GUIDE

% Jangan ketinggalan
‘ waktu pemasangan

VALVE SPRING.COMPRESSOR

——
disekerupkan
terlampau  kuat, valve
guide bisa rusak

Membongkar dan Memasang Katup

LEBAR DUDUKAN KLEP

e 3 rilep masuk & buany
1,2-1.5 mm (0,047--0,059 in} 1
Batas sesvis: 2,0 mm (0,079 in)

et

10

—

Klep masuk

5,45--5,46 mm
Batas servis: 5,42 mun

Klep buang
5.43-544 mm
Batas servis: 5,40

Memeriksa Lebar Dudukan Katup

Memeriksa Diam

Katup

eter Batang

PEH KLEP SEBELAH LUAR
[Klep masuk & buang)

Butas servis: 38,8 mu (1,567 in)

PEH KLEP SEBELAH DALAM
(Klep masuk & buang)

GIGI CAM

.. GIGI TIMING

PEMASANGAN GIGI CAM

Butas servis: 30,0 mm (1,181 in)

Memeriksa Panjang Bebas Pegas Katup

Tanda Pemasangan Gigi Cam

Dibuat Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.
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GIGI CAM

KABEL
LAMPU NEUTRAL

Y ﬁ’ 2 ROTOR MAGNIT
) q7

_ § [

7 /

PLATINA

4 ASGIGI CAM

3 STATOR
o |

400-500 kgem
128,9-36,2 Ibstt)

1 TUTUP BAK MESIN
SEBELAH KIRI

Membongkar dan Memasang Gigi Cam

MENGUKUR TINGGI CAM

19,47-19,63 mm (0,7665-0,7727 in)
Batas servis: 19,33 mm (0,7610 in)

MENGUKUR DIAMETER AS GIGI CAM

| 11,97-11,98 mm (0,4711-0,4718 in\‘]

| 12,00-12,02 mm (0,4724—0,4731 in)

MENGUKUR TOLERANSI AS GIGI CAM DENGAN LUBANGNYA

- - —
0,02-0,06 mm (0,0006-0,0020 in)
Batas servis: 0,06 mm (0,0025 in)

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin
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HASIL PEMERIKSAAN
MEKANISME KATUP SEPEDA MOTOR OHV

Item Kegiatan Hasil Pemeriksaan Ket.
1. Pemeriksaan cam follower
2. Pemeriksaan @ luar as cam
follower
3. Pengukuran tinggi cam In
Ex
4. Pemeriksaan sumpit
5. Pengukuran kerataan kepala
silinder
6. Pemeriksaan panjang pegas In:
- Pegas Dalam
- Pegas Luar
Ex:
- Pegas Dalam
- Pegas Luar
7. Pengukuran @ lubang gigi cam
8. Pengukuran @ luar as gigi cam
9. Pengukuran & batang katup
10. Pengukuran lebar duduk katup
Kesimpulan :
Praktikan :
1. 4,
2.
3. 6.
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
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l. Kompetensi :

Memahami sistem kopling manual.

Il. Sub Kompetensi :

1.
2.
3.

Melakukan bongkar pasang kopling manual dengan cara yang benar
Memeriksa dan mengukur komponen-komponen kopling manual

Memahami cara kerja kopling manual

I1l.  Alat dan Bahan :

N o o bk wDd =

Sepeda Motor Honda CG110
Tool Box set

Mistar geser

Feeler gauge

Obeng

Kain lap / majun

Buku Servis Manual Sepeda Motor

IV. Keselamatan Kerja :

1.
2.

Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai
Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

1. Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.

2. Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.

3. Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.

4. Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk

mempermudah praktik, gunakan buku servis manual.

5. Mengeluarkan oli mesin, tampung dalam bak penampung

6. Membuka tutup bak mesin sebelah kanan

7. Melepas bagian-bagian kopling dengan urutan yang benar

8. Mengukur ketebalan plat gesek/kanvas kopling (batas pemakaian = 2,7 mm)

9. Mengukur kerataan plat baja (batas servis = 0,05 mm)

10. Memeriksa coakan-coakan pada rumah kolpling dan memperbaiki bila perlu

11. Memeriksa bos rumah kopling

12. Mempelajari cara kerja kopling dan penyetelnya

13. Merakit kembali semua komponen yang telah dibongkar

14. Memeriksakan kebenaran hasilnya pada instruktur
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
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15. Mengisi kembali oli mesin dan menghidupkan mesin
16. Cek semua alat / komponen jangan sampai hilang
17. Membersihkan tempat dan alat praktik serta mengembalikan alat dan bahan
praktik
18. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya
VI. Lampiran
SISTEM KOPLING MANUAL

Mekanisme Sistem Kopling Manual

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
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HASEL TACHOMETER

1. Melepas pljakan kaki, kick starter dan 2. Melepas kabel tachometer dan tutup bak

kabel kopling mesin kanan

3. _ Melepa tutup rotor saringan oli dan
pompa oli

PLAT PENGUNGHKIT

“Et_-.".ﬁ F‘E".;.'\S K{}PLING
i

5. Melepas plat pengunci dan pegas
kopling

-
6. Melepas susunan unit kopling manual | 7. Melepas cincin washer seplaln dan
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
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clutch outer

HANWVAS KOPLING

5

8. Memeriksa bantalan plat pengungkit da
panjang pegas kopling

9. Memeriksa tebal kanvas kopling

TR

PLAT HOPLING

. .

koplin

SIL OLI KICK STARTER

PN PEGAS LENGAN PENGUNGKIT

12. Memeriksa sil oli kick starter

13. Memeriksa pengungkit dan sil oli

Perhatian saat pemasangan :

1. Lumasi semua komponen yang bergesekan sebelum dipasang.
2. Pastikan tanda OUTSIDE pada washer dan cincin seplain terpasang pada sisi luar.
3. Sil / gasket yang rusak harus diganti baru.

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.
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FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM KOPLING MANUAL SEPEDA 200 menit
MOTOR (HONDA CG110) !
No. JST/PTO/OTO 225/04 Revisi: 01 | Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 5 dari 5
HASIL PEMERIKSAAN
SISTEM KOPLING MANUAL
Item Kegiatan Hasil Pemeriksaan Standart / Ket.
Memeriksa bantalan Batas servis :
pengungkit dan panjang Bantalan harus dapat berputar
pegas. halus dan bebas.
Panjang pegas : 35,5 mm
Memeriksa ketebalan Batas servis : 2,6 mm
kanvas kopling.
Memeriksa keolengan Batas servis : 0,20 mm
pelat kopling.
. Memeriksa alur bagian
tengah kopling dari
kerusakan.
Memeriksa alur rumah
kopling dari kerusakan.
6. Memeriksa sil kick starter.
7. Memeriksa lengan
pengungkit dan sil ol
pengungkit.
Kesimpulan :
Praktikan :
1 4,
2.
3.
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (TUNGGAL)
No. JST/PTO/OTO225/05 ‘ Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 1 dari 4

l. Kompetensi :
Memeriksa sistem kopling otomatis sepeda motor (tunggal)
Il. Sub Kompetensi :
1. Melakukan bongkar pasang kopling otomatis tipe tunggal dengan cara yang
benar
2. Menjelaskan cara kerja kopling otomatis tipe tunggal
3. Memeriksa kerusakan sistem kopling motor
lll. Alat dan Bahan:
Sepeda Motor Honda Astrea 800
Tool Box set
Mistar geser
Obeng ketok
Kain lap / majun
Buku Manual Astrea 800
IV. Keselamatan Kerja :

2 T

1. Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai
2. Bekerja dengan teliti dan hati-hati
V. Langkah Kerja :
1. Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.
Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.

Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.

el N

Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk
mempermudah praktik, gunakan buku servis manual.

Mengeluarkan oli pelumas mesin, tampung dalam bak penampung

Melepas knalpot, kick starter, baut saringan oli centrifugal

Melepas bak rumah kopling sisi kanan dengan obeng ketok

© N o o

Melepas mur rumah kopling dan gigi ronsel

9. Melepas circlip pengunci rumah kopling

10. Melepas kampas kopling dengan memperhatikan susunannya
11. Melakukan pengukuran ketebalan kampas dan plat kopling
12. Mendiskusikan prinsip kerja kopling

13. Menjelaskan cara kerja kopling otomatis model tunggal

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., SPd.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (TUNGGAL)
No. JST/PTO/OT0225/05 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret2008 | Hal 2 dari4

14. Merakit komponen kopling sampai benar dan pastikan tidak ada komponen

yang hilang
15. Memeriksakan keben

aran hasil rakitan pada instruktur

16. Membersihkan tempat dan alat praktik serta mengembalikan alat dan bahan

praktik
17. Buatlah laporan prakt

ik saudara dan simpulkan hasilnya

SISTEM KOPLING OTOMATIS (TUNGGAL)

PENUTUP
KANAN M
/]

BAK | ¢/ PN CLUTCH LIFTER cam”
ESIN s\ 5 :

PIPA SALURAN
MINYA

RETANER e KOPLING #

K PELUMAS

TANGKAl 7%

2. Melepas tuas pengungk'it (clutch lifter

"~

o~ -
¢  SOCKET WRENCH
% 20 x 24 mm

=

r dan mur pengunci

AF- ZDRIVEN GEAR ' "CENTER GUIDE.

SET RING

H »

i
R

4. Melepas kopling otomatis

5. Melepas set ring

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin
tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Beni Setya N., S.Pd.T.

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (TUNGGAL)
No. JST/PTO/OT0225/05 Revisi: 01 | Tgl.: 1 Maret2008 | Hal 3 dari4

DAMPER SPRING (PEGAS DAMPER)

6. Melepas pegas damper 7. Memeriksa panjang pegas kopling

PEGAS
DAMPER DRIVE PLATE

&~ @ |
CLUTCH OUTER &y o7

PEGAS BEBAS KOPLING

DRIVE GEAR |
PELAT
e GESEK A

/ S 7/
CLUTCH CENTER N
PEGAS KOPLING G G\

PELAT KOPLING A/ . \(
PELAT S

GESEK B FPELAT KOPLING B

Mekanisme Kopling Otomatis Tunggal

8. Memeriksa ketebalan kanvas kopling 9. Memeriksa keolengan pelat kopling
Batas servis : 2,6 mm Batas servis : 0,20 mm

SIL Ll KICK STARTER

10. Memeriksa keausan roda gigi primer | 11. Memeriksa sil oli kick starter
dan bosnya.

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin | Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (TUNGGAL)
No. JST/PTO/OTO225/05 Revisi: 01 | Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 4 dari 4

Perhatian saat pemasangan :

3. Sil / gasket yang rusak harus diganti baru.

1. Lumasi semua komponen yang bergesekan sebelum dipasang.

2. Pastikan tanda OUTSIDE pada washer dan cincin seplain terpasang pada sisi luar.

HASIL PEMERIKSAAN

SISTEM KOPLING OTOMATIS (TUNGGAL)

Item Kegiatan

Hasil Pemeriksaan

Ket.

1. Pengukuran keausan
roda gigi primer dan bos
roda gigi primer.

@ dim r.g primer
@ bos r.g. primer :

2. Memeriksa panjang
pegas kopling

3. Memeriksa ketebalan
kanvas kopling

Batas servis : 2,6 mm

4. Memeriksa keolengan
pelat kopling

Batas servis : 0,20 mm

5. Memeriksa sil oli kick
starter.

6. Memeriksa bandul
sentrifugal.

Bandul harus dapat bergerak

bebas

N

Memeriksa keausan
clutch lifter cam.

Kesimpulan :

Praktikan :
1.
2.
3.

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin
tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OT0225/06 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 1 dari 8

I. Kompetensi :

Memahami sistem kopling ganda.

Il. Sub Kompetensi :

1.
2.
3.

Melakukan bongkar pasang kopling otomatis sistem ganda dengan cara yang benar
Menjelaskan cara kerja kopling otomatis sistem ganda

Memeriksa kerusakan sistem kopling motor

I1l. Alat dan Bahan :

o o~ wh =

Sepeda Motor Honda Astrea Prima
Tool Box set

Mistar geser

Obeng ketok

Kain lap / majun

Buku Manual Astrea Prima

IV. Keselamatan Kerja :

1.
2.

Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai
Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

1. Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.
2. Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.
3. Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.
4. Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk mempermudah
praktik, gunakan buku servis manual.
5. Mengeluarkan oli pelumas mesin, tampung dalam bak penampung
6. Melepas knalpot, kick starter, baut saringan oli centrifugal
7. Melepas bak rumah kopling sisi kanan dengan obeng ketok
8. Melepas baut rumah kopling centrifugal
9. Melepas baut rumah kopling
10. Melepas pegas-pegas kopling pada rumah kopling
11. Melepas kampas kopling dengan memperhatikan susunannya
12. Melakukan pengukuran ketebalan kampas dan plat kopling
13. Mendiskusikan prinsip kerja kopling sistem ganda
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OT0225/06 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 2 dari 8

14. Menjelaskan cara kerja kopling otomatis sistem ganda

15. Merakit komponen kopling sampai benar dan pastikan tidak ada komponen yang hilang
16. Memeriksakan kebenaran hasil rakitan pada instruktur

17. Membersihkan tempat dan alat praktik serta mengembalikan alat dan bahan praktik

18. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya

SISTEM KOPLING OTOMATIS (GANDA)

1.7 g

Mekanisme Sistem Kopling Otomatis Ganda

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semestor I SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 ment
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OTO225/06 \ Revisi : 01 \ Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 3 dari 8

S FERGUNGKIT KDPLING

3. Melepas tuas pengungkit dan pelat
bubungan

- UNIVEREAL HOLDER

6. Melepas bantalan pengungkit 7. Melepas mur pengunC| kopling manual

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester I SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OT0225/06 \ Revisi : 01 \ Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 4 dari 8

TUTLE BAWAH KOPLIMG |

9. Melepas susunan kopling manual dan sentrifugal
secara bersama-sama

PEMBIMBING BAGIAN IR
LUAR KOPLING

lJ' ‘. & i

10. Melepas clutch outer guide, cincin stop

=

11. Memeriksa kopling satu arah dan | 12. Memeriksa diameter dalam teromol kopling

tebal kanvas bandul kopling sentrifugal, pegas roda gigi sub , dan diameter
Batas servis tebal kanvas : 1,0 mm dalam roda gigi primer.
Batas servis :
@ dalam teromol : 104,30 mm
@ dim r.g primer : 19,11 mm
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor

Beni Setya N., S.Pd.T.




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OT0225/06 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 5 dari 8
T
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Batas servis : 18,92 mm

13. Mengukur diaeter luar poros engkol | 14. Memeriksa bantalan pengungkit dan pegas

Batas servis : panjang pegas : 35,8 mm

-

Batas servis : 2,6 mm

15. Memeriksa ketebalan kanvas kopling | 16. Memeriksa keolengan pelat kopling

Batas servis : 0,20 mm

dari kerusakan

17. Memeriksa alur bagian tengah kopling | 18. Memeriksa alur rumah kopling dari kerusakan,

diameter dalam rumah kopling dan diameter luar
pembimbing rumah kopling.
Batas servis : & dalam : 20,91 mm

@ luar : 21,09 mm

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OT0225/06 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 6 dari 8
SIL OLI KICK STARTER
19. Memeriksa sil oli kick starter
II:H-'J'\:’QJ_KUI LING
CINCIN WASHER
KLIF-E
BANDOUL KOFLING
CINCIN WASHER PENGLNCI
MR FENGUNC SAGIAN DALANM KOPLING
4.3 kg-m SATU ARAH
PERGGELINDINGIFEGAS
CINCIN PERGURNCI
PELAT PENGGERAK
CINCIN WASHER
PEMGUNCI B
GASKET
PEMUTUE SARINGAMN
Susunan Mekanisme Kopling Sentrifugal
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

CINCIN STOPPER

Semester III SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OT0225/06 ‘ Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 7 dari 8
CAKRAM KOPLING ELAT KORPLING

FEGAS KOPLING

CINCIN WASHER
PENGUNGKIT
BANTALAN
FPENGUNGKIT
)
| %

BAGIAN LUAR KOPLING

FEMEIMEING BAGIAN LUAR PELAT PENEKAN

Susunan Mekanisme Kopling Manual

Perhatian saat pemasangan :
1. Lumasi semua komponen yang bergesekan sebelum dipasang.
2. Pastikan tanda OUTSIDE pada washer dan cincin seplain terpasang pada sisi luar.

3. Sil/ gasket yang rusak harus diganti baru.

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM KOPLING OTOMATIS SEPEDA 200 menit
MOTOR (GANDA)
No. : JST/PTO/OT0225/06 Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 8 dari 8

HASIL PEMERIKSAAN

SISTEM KOPLING OTOMATIS (GANDA)

Iltem Kegiatan Hasil Pemeriksaan Standart / Ket.
1. Pemeriksaan kerja kopling Hanya dapat berputar searah jarum
satu arah jam saja.
2. Pemeriksaan tebal kanvas Batas servis :
bandul kopling Tebal kanvas : 1,0 mm
3. Pengukuran diameter Batas servis :
dalam teromol kopling @ dim teromol  : 104,3 mm
sentrifugal dan diameter @ dim r.g primer : 19,11 mm
dalam roda gigi primer.
4. Pemeriksaan pegas roda Harus dapat memegas.
gigi sub
5. Mengukur diameter luar Batas servis : 18,92 mm
poros engkol
6. Memeriksa bantalan Batas servis :
pengungkit dan panjang Bantalan harus dapat berputar halus
pegas dan bebas.
Panjang pegas : 35,8 mm
7. Memeriksa ketebalan Batas servis : 2,6 mm
kanvas kopling
8. Memeriksa keolengan Batas servis : 0,20 mm
pelat kopling
9. Memeriksa alur bagian
tengah kopling dari
kerusakan
10. Memeriksa alur  rumah
kopling dari kerusakan.
11. Pengukuran diameter Batas servis :
dalam rumah kopling dan @ dalam : 20,91 mm
diameter luar pembimbing J luar 221,09 mm
rumah kopling.
12. Memeriksa sil oli kick
starter.
Kesimpulan :
Praktikan :
1. 4.
2. 5.
3. 6.
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Ill KOPLING DAN TRANSMISI SISTEM CVT 400 menit
SEPEDA MOTOR '
No. JST/PTO/OTO225/07 Revisi: 01 | Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 1 dari 2

Kompetensi :

Memahami sistem kopling otomatis/CVT.

Sub Kompetensi :

1. Melakukan bongkar pasang system CVT (Continuous Variable Transmission)
dengan cara yang benar.

2. Menjelaskan cara kerja system CVT

3. Memeriksa kerusakan system CVT

Alat dan Bahan :

1. Sepeda MotoR Bnama Peugeot, Sanex
2. Tool box set
3. Mistar geser
4. Obeng ketok
5. Kain lap/majun
6. Buku manual Sanex

IV. Keselamatan Kerja :
1. Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai
2. Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :
1. Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.
2. Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman
3. Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor
4. Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk

mempermudah praktik, gunakan buku servis manual.
5. Melepas tutup kopling motor dengan obeng ketok
6. Melepas baut saringan oli centrifugal dengan obeng kembang
7. Melepas mur rumah saringan oli centrifugal
8. Melepas baut — baut pada rumah kopling
9. Melakukan pengukuran ketebalan kampas dan plat kopling
10. Mendiskusikan prinsip kerja kopling
11. Menjelaskan cara kerja kopling
12. Merakit komponen kopling sampai benar dan pastikan tidak ada komponen yang
hilang
13. Memeriksakan kebenaran hasilnya pada instruktur.
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin tertulis | Diperiksa Oleh:

dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Ill KOPLING DAN TRANSMISI SISTEM CVT 400 menit
SEPEDA MOTOR '
No. JST/PTO/OTO225/07 Revisi: 01 | Tgl. : 1 Maret 2008 Hal 2 dari 2

14. Membersihkan tempat dan alat praktik serta mengembalikan alat dan bahan

praktik

15. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya.

VI. Lampiran

Dibuat Oleh:

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin tertulis
dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester IlI ‘ SISTEM PENGAPIAN CDI 200 menit

No. : JST/PTO/OTO225/08 ‘ Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 1 dari 3

l. Kompetensi :
Memahami sistem pengapian CDI (AC/DC).
Il. Sub Kompetensi :
1. Menjelaskan komponen dan rangkaian sistem pengapian CDI-AC Honda
2. Menjelaskan cara kerja sistem pengapian CDI-AC Honda
3. Memeriksa komponen-komponen sistem pengapian CDI-AC Honda
lll. Alat dan Bahan :
Sepeda Motor Honda C100
Tool Box set
Multitester
Timing light
Kunci T8, T14
Nampan
Buku Manual Honda C100

IV. Keselamatan Kerja :

No o bk wbdhd =

1. Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai
2. Hati-hati dengan tegangan tinggi koil
3. Bekerja dengan teliti dan hati-hati
V. Langkah Kerja :
1. Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.
Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.

Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.

> N

Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk mempermudah
praktik, gunakan buku servis manual.

Mempelajari rangkaian sistem pengapian CDI-AC Honda

Melepas tutup alternator

Mengukur tahanan spull pengapian (Std = 100-400 Q)

© N o o

Mengukur tahanan pulser/pick up coil (Std = 50-200 Q)

9. Melepas baterai bersama tempatnya

10. Mengukur tahanan kumparan primer koil (Std = 0,5-1 Q)

11. Mengukur tahanan kumparan sekunder koil (tanpa cap busi Std = 7,2-8,8 KQ)

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Tim Dosen
Universitas Negeri Yogyakarta Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester IlI ‘ SISTEM PENGAPIAN CDI 200 menit

No. : JST/PTO/OT0O225/08 ‘ Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 2 dari 3

12. Mengukur tahanan kump. sekunder koil (dengan cap busi Std = 11,5-14,5 KQ)
13. Mengukur celah busi (Std = 0,6-0,7 mm)

14. Memeriksa CDI dengan mengukur tahanan-tahanan antar terminal

15. Merangkai kembali komponen-komponen yang telah dibongkar

16. Menghidupkan mesin

17. Memeriksa timing pengapian

18. Membersihkan alat dan tempat kerja serta mengembalikan alat dan bahan praktik

19. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya

VI. Lampiran

SISTEM PENGAPIAN CDI-AC HONDA

(1) RIUMNC RO TAK

o Ty’

Bl : Bixk
Bu : Ble
W \ihilia
¥ Yalow
R :Hed
G

Pe
LrEEn

K

G G = G
AR

Bufy
mem |
=G B | B
[2) KUMPARAN ity R L L Ly
PENGARLAN |%| B G _LL*; By _W_E

(6} To REGULATOR!
RECTIFIZK

(3] SO LINIT

' ,._‘ (5] ALTERMATOR

[4) GENERATOR PULSA

Rangkaian Sistem Pengapian CDI-AC Honda

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen | Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Tim Dosen
Universitas Negeri Yogyakarta Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il | SISTEM PENGAPIAN CDI 200 menit
No.: JST/PTO/OTO225/08 | Revisi:01 | Tal.: 1 Maret 2008 Hal. 3 dari 3

Memeriksa Unit CDI (KQ)*

0 M1 sw EXT FP E IGN

SW ~ ~ ~ ~

EXT 16 260 180 ~

FP 260 ~ 60 ~

E 18 ~ 22 ~

IGN ~ ~ ~ ~

*Supra

Memeriksa Unit CDI (KQ)*

) M sw EXT FP E IGN

SW 100 100 100 ~

EXT 5 ~ ~ ~

FP 75 35 14 ~

E 16,5 5 60 ~

IGN ~ ~ ~ ~

*Prima, Star, Win

SW  : Switch (BI/W)

EXT : Exiter (BI/R)

FP : Fixed Pulser (Bu/Y)
E : Earth (G/W)

IGN  : Ignition (BI/Y)

Beni Setya N., S.Pd.T.

IGN EXT
sw
FP E
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM PENGISIAN, PENERANGAN DAN 200 menit
TANDA BELOK !
No. : JST/PTO/OT0225/09 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 1 dari 5

I. Kompetensi :

Il. Sub Kompetensi :

1. Menjelaskan cara kerja sistem pengisian sepeda motor

o~ w b

Merangkai sistem pengisian dengan benar

Memeriksa dan menentukan kondisi komponen sistem pengisian
Menjelaskan cara kerja sistem penerangan dan tanda belok sepeda motor
Merangkai sistem penerangan dan tanda belok dengan benar

Memeriksa dan menentukan kondisi komponen sistem penerangan dan tanda belok

I1l.  Alat dan Bahan :
1. Sepeda Motor

© N o g bk wDb

Tool Box set
Multitester
Tachometer
Nampan
Grease
Lap/majun

Buku Servis Manual Sepeda Motor

IV. Keselamatan Kerja :

1. Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai

2. Hati-hati dengan tegangan tinggi koil

3. Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

A. Persiapan

1.

2
3.
4

Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.

Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.

Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.
Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk

mempermudah praktik, gunakan buku servis manual.

B. Sistem Pengisian

1.

Mempelajari rangkaian dan cara kerja sistem pengisian

Dibuat Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin Diperiksa Oleh:

tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM PENGISIAN, PENERANGAN DAN 200 menit
TANDA BELOK !
No. : JST/PTO/OT0225/09 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 2 dari 5

A w DN

5.

Memeriksa kebocoran

Memeriksa kumparan pengisian/penerangan alternator

Memeriksa regulator/rectifier

Memeriksa baterai

C. Sistem Penerangan dan Tanda Belok

1.

Mempelajari rangkaian dan cara kerja sistem penerangan dan tanda belok

2. Memeriksa kondisi komponen sistem penerangan dan tanda belok
D. Akhir Praktik

1.

Membersihkan alat dan tempat kerja serta mengembalikan alat dan bahan praktik

2. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya

VI. Lampiran

SISTEM PENGISIAN, PENERANGAN DAN TANDA BELOK
SEPEDA MOTOR

Bu=— w
I
w Bu R REGULATOR/
RECTIFIER
-] (OO i
SEKERING
LAMPU DEPAN NI OO_.O Br/W |— 10A
12V 26/25W O O Y| 6 H_d\ﬁ-'l‘ _—|
G G iy 1
SAKELAR DIM
el AL — BATTERAI| ¢
= = ‘ ‘ - i 12V5AH _J_
INDIKATOR ] I
LAMPU JAUH r Br W Y ( =
12V 1w A . 1
OFF
[ O O ALTERNATOR
LAMPU POSISI
KANAN 12V34W  —/ — P O O
uwew | | OFOHO il
LAMPU POSISI BELAKANG
KIRI 12V 3.4W TIVEW H  O+HOHO
LAMPU PENERANGAN SAKELAR LAMPU
INSTRUMEN 12V1.7WX2 PENERANGAN
Diagram Sistem Pengisian dan Penerangan (Honda)
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM PENGISIAN, PENERANGAN DAN 200 menit
TANDA BELOK
No. : JST/PTO/OT0225/09 Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 3 dari 5
4 - .. REGULATOR/RECTIFIER
\ - T e Tt \
Sy @ Ty K
L - ,r:-'-'\‘\‘\i.\'\
— o ' o | r‘ “f;:'ll?w .‘\.'l
B wm, K (3 7/ AN

1. Memeriksa kebocoran arus (max. : 1 2. Memeriksa konektor rectifier
mA)

MERAH KUNING

HYDROMETER A

\

[ —

ELEKTROLIT

PUTIH HIJAU

3. Memeriksa rectifier

=
®)

0 @ @
s
~
SEKERING
5. Memeriksa tegangan pengisian yang 6. Memeriksa tegangan penerangan yang diatur
diatur
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin Diperiksa Oleh:

tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Beni Setya N., S.Pd.T. Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il SISTEM PENGISIAN, PENERANGAN DAN 200 menit
TANDA BELOK
No. : JST/PTO/OTO225/09 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 4 dari 5
Tabel Pemeriksaan Konektor Rectifier
Warna Kabel Hasil pemeriksaan dengan massa
Kabel Baterai (merah) Ada tegangan baterai
Kabel massa (Hijau) Ada kontinuitas
Kabel kumparan pengisian (Putih) 0,2-20Q(20°C/68°F)
Kabel kumparan penerangan (kuning) 0,1-1,5Q (20°C/68°F)
Tabel Pemeriksaan Rectifier
(+) w Y R G
(-) (Putih) (Kuning) (Merah) (Hijau)
W (Putih) ~ 3K - 50K ~
Y (Kuning) ~ ~ 5K — 100K
R (Merah) ~ ~
G (Hijau) ~ 5K — 100K ~
Tegangan pengisian yang diatur : 14,0 — 16,0 V/ 5000 rpm (Arus : 0,5 A—5 A).

Tegangan penerangan yang diatur : 10,5 - 14,5V /5000 rpm.

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM PENGISIAN, PENERANGAN DAN 200 menit
TANDA BELOK
No. : JST/PTO/OT0225/09 ‘ Revisi : 01 ‘ Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 5 dari 5

RANGKAIAN SISTEM PENGISIAN, PENERANGAN
DAN TANDA BELOK SEPEDA MOTOR

- g -G8 -
(7) (8) (9) (10)
L OO
(N)
R OO

Saklar Sein

Flasher
Lo ") o ff
N) | OO (N CD
Hil P O )
Sakl Dim (N) OOO X -
H 1 OO0 L L
Saklar Lampu
Penerangan
R e ctifier
R w Y & Lock [ D)
L L L2 o ff TS
Sekering oOn |
2 Kunci Kontak

o ff
JE—
oOn OO
Alternator Baterai SaklarLampu Rem
(11)% (12)%(13) (14)%

Keterangan:

1. Lampu Tanda Belok Kiri 8. Lampu Indikator Tanda Belok Kanan

2. Lampu Posisi Kiri 9. Lampu Penerangan Instrumen

3. Lampu Kepala 10. Lampu Penerangan Instrumen

4. Lampu Indikator Lampu Jauh 11. Lampu Tanda Belok Belakang (Kiri)

5. Lampu Posisi Kanan 12. Lampu Ekor

6. Lampu Tanda Belok Kanan 13. Lampu Rem

7. Lampu Indikator Tanda Belok Kiri 14. Lampu Tanda Belok Belakang (Kanan)
Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin Diperiksa Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T. tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il l SISTEM STARTER SEPEDA MOTOR 200 menit

No. : JST/PTO/OTO225/10 ‘ Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 1 dari 3

l. Kompetensi :

Il. Sub Kompetensi :
1. Menjelaskan cara kerja sistem starter sepeda motor
2. Merangkai sistem starter dengan benar
3. Memeriksa dan menentukan kondisi komponen sistem starter

lll. Alat dan Bahan :

Sepeda Motor

Tool Box set

Multitester

Mistar geser

Nampan

Grease

Lap/majun

© N o g bk wDhd =

Buku Servis Manual Sepeda Motor

IV. Keselamatan Kerja :
1. Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai
2. Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :
A. Persiapan

1. Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.

Tempatkan sepeda motor pada tempat yang aman.

2
3. Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor.
4

Menghidupkan motor selama 3 menit untuk pemanasan, apabila perlu. Untuk

mempermudah praktik, gunakan buku servis manual.
B. Sistem Starter
1. Mempelajari rangkaian dan cara kerja sistem starter
Melepas komponen motor starter
Memeriksa batang komutator terhadap perubahan warna
Memeriksa bantalan dengan cara memutar dengan jari

Memeriksa kontinuitas antara pasangan batang-batang komutator

o g bk~ 0w b

Memeriksa kontinuitas masing-masing batang komutator dengan poros armature

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor

Beni Setya N., S.Pd.T.




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il | SISTEM STARTER SEPEDA MOTOR

200 menit

No. : JST/PTO/OTO225/10 ‘ Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008

Hal. 2 dari 3

7. Memeriksa kontinuitas antara terminal kabel dan pemegang penahan sikat

8. Memeriksa kontinuitas antara terminal kabel dan sikat

9. Mengukur panjang sikat dan memeriksa tegangan pegas sikat

10. Memberikan grease pada poros rotor motor starter dan merakit kembali motor starter

11. Memeriksa relay starter

12. Memeriksa one way clutch

13. Merangkai sistem starter dengan teliti dan memeriksa kebenaran rangkaian
C. Akhir Praktik

1. Membersihkan alat dan tempat kerja serta mengembalikan alat dan bahan praktik

2. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya

VI. Lampiran

SISTEM STARTER SEPEDA MOTOR

R
"IJ_"I rJ_I7 Bl : Back
R L o] Bu : Bue

I
R
@ e W Wil
Yo Yelow
it BATER R Red
Z:d" RING e G . !I'a-a-w
RING

(3] MOTOR STARTER

RW f—
R

(6] SAXLAR STARTER
o0 Bl = YR —O O G

(5] KUNCI KONTARK (2 RELAY STARTER -—

Rangkaian Sistem Starter Sepeda Motor (Honda)

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il l SISTEM STARTER SEPEDA MOTOR 200 menit

Hal. 3 dari 3

No. : JST/PTO/OT0225/10 \ Revisi : 01 \ Tgl. : 1 Maret 2008

TUTUP DEPAN

GASKET

RAKITAN RODA GIGI REDUKSI

TUTUP BELAKANG

TUTUP MOTOR

ARMATUR

SIKAT

PEMEGANG SIKAT

Komponen Motor Starter Sepeda Motor

ARMATUR LEMPENGAN-LEMPEMNGAN
KOMUTATOR

1. Melepas baut dan memeriksa panjang sikat | 2. Memeriksa armatur motor starter

Batas servis : 3,5 mm

Perhatian saat pemasangan :

1. Lumasi/berikan vet pada semua komponen
yang bergesekan sebelum dipasang.
2. Sil / gasket yang rusak harus diganti baru.

6. Memeriksa kontinuitas komutator

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen
Sepeda Motor

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA 200 menit
MOTOR) TIPE SPORT
No . JST/PTO/OTO225/11 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 1 dari 8

I. Kompetensi :

Memahami sistem transmisi sepeda motor

Il. Sub Kompetensi :

1.
2.
3.
4.

Melakukan overhaul sepeda motor tipe sport dengan cara yang benar
Melakukan bongkar pasang transmisi sepeda motor tipe sport dengan cara yang benar
Menjelaskan cara kerja transmisi sepeda motor tipe sport

Memeriksa kondisi komponen sepeda motor yang dioverhaul

I1l. Alat dan Bahan :

o~ wh =

Sepeda Motor Tipe Sport
Tool Box set

Mistar geser

Obeng ketok

Kain lap / majun

Buku Service Manual Sepeda Motor

IV. Keselamatan Kerja :

1.
2.

Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai

Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

1.
2.

® N o o

Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.

Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor, hidupkan motor 3
menit untuk pemanasan.

Mengeluarkan oli pelumas mesin dan menempatkannya pada penampung oli.

Melepas pijakan kaki, accu, karburator, knalpot, kick starter, tuas persneling, kabel kopling,
dan rantai roda.

Membongkar kelengkapan bagian kiri blok mesin (magnet dan kelengkapannya).
Membongkar kelengkapan bagian kanan blok mesin (kopling dan kelengkapannya).

Melepas baut pemegang mesin dan menurunkan mesin dari rangka.

Membongkar kelengkapan blok mesin bagian atas (kepala silinder, blok silinder dan
kelengkapannya).

Membelah mesin dan membongkar bagian transmisi.

¢ Jangan mencongkel kedua bak mesin menggunakan obeng.

Dibuat Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA 200 menit
MOTOR) TIPE SPORT
No . JST/PTO/OTO225/11 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 2 dari 8

¢ Usahakan pasangan roda gigi transmisi tidak tertukar pada saat membongkar agar tidak
terjadi kesalahan pemasangan.
10. Mencuci komponen transmisi dengan bensin.
11. Mempelajari konstruksi dan cara kerja sistem transmisi tersebut dan mendiskusikan dengan
anggota kelompok.
12. Memeriksa kondisi semua komponen yang dibongkar.
13. Merakit semua komponen yang dibongkar secara bertahap sampai benar.
e Pengendoran dan pengencangan baut mesin dalam jumlah banyak harus dilakukan
secara bertahap dan menyilang.

14. Menghidupkan motor sampai dapat berjalan normal.

AKHIR PRAKTIK
1. Membersihkan alat dan tempat kerja serta mengembalikan alat dan bahan praktik

2. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA 200 menit
MOTOR) TIPE SPORT
No . JST/PTO/OTO225/11 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 3 dari 8

VI. Lampiran

SISTEM TRANSMISI
(OVERHAUL SEPEDA MOTOR) TIPE SPORT

Kelengkapan bagian kiri blok mesin

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA

Semester lll MOTOR) TIPE SPORT

200 menit

No . JST/PTO/OTO225/11 | Revisi:01 | Tgl.: 1 Maret 2008

Hal. 4 dari 8

Kelengkapan bagian kanan blok mesin

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA

Semester lll MOTOR) TIPE SPORT

200 menit

No . JST/PTO/OTO225/11 | Revisi:01 | Tgl.: 1 Maret 2008

Hal. 5 dari 8

1,0 kg.m

Kelengkapan blok mesin bagian atas

Dibuat Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA

Semester Il MOTOR) TIPE SPORT

200 menit

No . JST/PTO/OTO225/11 Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008

Hal. 6 dari 8

Belah mesin

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester III SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA 200 menit
MOTOR) TIPE SPORT
No . JST/PTO/OTO225/11 ‘ Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008 Hal. 7 dari 8

Susunan Transmisi

Dibuat Oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa Oleh:

Beni Setya N., S.Pd.T. tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tim Dosen

Sepeda Motor




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JOB SHEET TEKNOLOGI SEPEDA MOTOR

Semester Il

SISTEM TRANSMISI (OVERHAUL SEPEDA
MOTOR) TIPE SPORT

200 menit

No . JST/PTO/OTO225/11

Revisi : 01 Tgl. : 1 Maret 2008

Hal. 8 dari 8

Keterangan :

Roda gigi M2
Roda gigi M5
Roda gigi M4
Roda gigi M3
Roda gigi M1
Poros Utama

Roda gigi C2
. Roda gigi C5
10. Poros Lawan
11. Roda gigi C4
12. Roda gigi C3

CoNooRWN =

Roda gigi Kick Starter

PORDS UTAMA

13. Roda gigi C1

14. Roda gigi Idle Kick Starter

15. Arah cincin washer & pengunci poros utama
16. Arah cincin washer & pengunci poros lawan

FORDS LAYWAN

POROS UTAMA

FOROS LAYWAN

f/__

TANDA R’

TANDACT

TANDA "

Tanda pemasangan pada shift fork

Dibuat Oleh:
Beni Setya N., S.Pd.T.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa Oleh:

Tim Dosen
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l. Kompetensi :

Memahami sistem transmisi sepeda motor

Il. Sub Kompetensi :

1.
2.

3.
4.

Melakukan overhaul sepeda motor tipe cub dengan cara yang benar

Melakukan bongkar pasang transmisi sepeda motor tipe cub dengan cara yang
benar

Menjelaskan cara kerja transmisi sepeda motor tipe cub

Memeriksa kondisi komponen sepeda motor yang dioverhaul

lll. Alat dan Bahan:

2 T o

Sepeda Motor Tipe Cub
Tool Box set

Mistar geser

Obeng ketok

Kain lap / majun

Buku Service Manual Sepeda Motor

IV. Keselamatan Kerja :

1.
2.

Meletakkan alat dan bahan di tempat yang aman, gunakan alat yang sesuai

Bekerja dengan teliti dan hati-hati

V. Langkah Kerja :

1.
2.

Menyiapkan training object (sepeda motor) sesuai pembagian kelompok.
Memeriksa kondisi minyak pelumas, bahan bakar dan kelengkapan motor,
hidupkan motor 3 menit untuk pemanasan.

Mengeluarkan oli pelumas mesin dan menempatkannya pada penampung oli.
Melepas pijakan kaki, accu, karburator, knalpot, kick starter, tuas persneling,
motor starter dan rantai roda.

Membongkar kelengkapan bagian kiri blok mesin (magnet dan kelengkapannya).
Membongkar kelengkapan bagian kanan blok mesin (kopling dan
kelengkapannya).

Membongkar kelengkapan blok mesin bagian depan (kepala silinder, blok silinder
dan kelengkapannya).

Melepas baut pemegang mesin dan menurunkan mesin dari rangka.

Membelah mesin dan membongkar bagian transmisi.

e Jangan mencongkel kedua bak mesin menggunakan obeng.
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e Usahakan pasangan roda gigi transmisi tidak tertukar pada saat membongkar

agar tidak terjadi kesalahan pemasangan.

10. Mencuci komponen transmisi dengan bensin.

11. Mempelajari konstruksi dan cara kerja sistem transmisi tersebut dan

mendiskusikan dengan anggota kelompok.

12. Memeriksa kondisi semua komponen yang dibongkar.

13. Merakit semua komponen yang dibongkar secara bertahap sampai benar.

e Pengendoran dan pengencangan baut mesin dalam jumlah banyak harus

dilakukan secara bertahap dan menyilang.

14. Menghidupkan motor sampai dapat berjalan normal.

AKHIR PRAKTIK

1. Membersihkan alat dan tempat kerja serta mengembalikan alat dan bahan

praktik

2. Buatlah laporan praktik saudara dan simpulkan hasilnya
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VL. Lampiran
SISTEM TRANSMISI
(OVERHAUL SEPEDA MOTOR) TIPE CUB
Kelengkapan bagian kanan blok mesin
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Kelengkapan blok mesin bagian depan
Belah mesin
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FOROS LAWAN
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Susunan Transmisi Sepeda Motor Tipe Cub (4 Percepatan)

Keterangan :
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11.

Poros Lawan
Roda gigi C1
Roda gigi C2
Roda gigi C3
Roda gigi C4
Poros Utama,
Roda gigi M1
Roda gigi M2
Roda gigi M3
Roda gigi M4
. Arah cincin

washer &

pengunci poros

lawan
Arah cincin
washer &

pengunci poros

GARFU
PEMINDAH GIGI

KLIP PIN PEMANDU

TROMOL PEMINDAH GIGI

utama PIN PEMANDLU
Konstruksi gear shift fork
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